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Abstract

The phenomenon of Fear of Missing Out (FOMO) has become a powerful social factor among university students,
influencing not only digital activities but also environmental awareness. This study aims to analyze the influence of
FOMO on students’ behavior in reducing single-use plastic consumption among 2025 cohort students of the Public
Health Study Program, Faculty of Medicine, Universitas Negeri Semarang (UNNES). This research employs a
qualitative descriptive approach using an online survey distributed via Google Form, with a total of 61 active student
respondents. The data were analyzed using thematic analysis to identify key patterns related to social motivation, peer
influence, and environmental awareness. The findings reveal that most students are motivated to reduce plastic use not
solely out of environmental concern but also due to social pressure and the desire to align with peers. FOMO acts as a
driving force that encourages students to participate in eco-friendly behaviors to avoid social exclusion. The study
concludes that FOMO can serve as a positive social motivator when supported by appropriate educational efforts and
environmental campaigns. These findings are expected to assist educational institutions in designing socially driven
environmental campaigns that effectively engage students.
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Abstrak

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) kini menjadi faktor sosial yang berpengaruh kuat di kalangan
mahasiswa, tidak hanya dalam aktivitas digital, tetapi juga dalam perilaku peduli lingkungan. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh FOMO terhadap perilaku mahasiswa dalam mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai di Fakultas Kedokteran Prodi Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri
Semarang (UNNES) angkatan 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode survei daring melalui Google Form yang diisi oleh 61 mahasiswa aktif. Data dianalisis
menggunakan analisis tematik untuk menemukan pola-pola utama terkait motivasi sosial, tekanan sosial,
serta kesadaran lingkungan mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa
terdorong untuk mengurangi penggunaan plastik bukan hanya karena kesadaran lingkungan, tetapi juga
karena pengaruh sosial dan dorongan untuk menyesuaikan diri dengan teman sebaya. FOMO menjadi
faktor pendorong yang membuat mahasiswa merasa perlu ikut serta dalam kegiatan ramah lingkungan
agar tidak tertinggal secara sosial. Penelitian ini menyimpulkan bahwa FOMO dapat menjadi motivator
sosial yang positif apabila diarahkan melalui edukasi dan kampanye lingkungan yang efektif. Temuan ini
diharapkan dapat membantu institusi pendidikan dalam merancang strategi kampanye lingkungan berbasis
perilaku sosial mahasiswa.

Kata Kunci: FOMO, mahasiswa, perilaku lingkungan, plastik sekali pakai, Kesehatan Masyarakat UNNES
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PENDAHULUAN

Perubahan gaya hidup masyarakat modern tidak hanya dipengaruhi oleh
kebutuhan dan kebiasaan, tetapi juga oleh dorongan sosial yang muncul dari
interaksi digital. Salah satu fenomena psikologis yang mencolok dalam era
media sosial adalah Fear of Missing Out (FOMO) atau ketakutan seseorang akan
tertinggal dari tren, kegiatan, atau pengalaman yang dilakukan oleh orang lain.
Fenomena ini, yang semula banyak dikaji dalam konteks perilaku konsumtif dan
kesehatan mental, kini mulai dikaitkan dengan isu lingkungan, termasuk dalam
hal perilaku pengurangan penggunaan plastik sekali pakai (Przybylski et al.,
2013). Dalam konteks mahasiswa, FOMO sering muncul ketika seseorang merasa
perlu mengikuti perilaku atau kebiasaan kelompoknya agar tetap diterima secara
sosial. Misalnya, ketika kampus sedang ramai melakukan gerakan “zero plastic”
atau membawa tumbler dan tas kain, sebagian mahasiswa ikut serta bukan
semata karena kesadaran lingkungan, tetapi karena tidak ingin dianggap
“berbeda” atau “tidak peduli lingkungan”. Fenomena ini menarik untuk dikaji
lebih dalam karena menunjukkan bagaimana tekanan sosial digital dan
lingkungan sekitar dapat membentuk perilaku yang tampak positif, namun
memiliki motivasi yang beragam. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Negeri Semarang (UNNES), khususnya Program Studi Kesehatan Masyarakat
Angkatan 2025, merupakan kelompok yang relevan untuk dikaji dalam konteks
ini. Selain karena latar belakang pendidikan yang dekat dengan isu kesehatan
dan lingkungan, mahasiswa kesehatan masyarakat juga diharapkan menjadi
agen perubahan dalam perilaku ramah lingkungan. Namun, sejauh mana
tindakan mereka didorong oleh kesadaran ekologis atau sekadar FOMO sosial
masih menjadi pertanyaan penting. Selain itu, masalah penggunaan plastik
sekali pakai di Indonesia masih tergolong tinggi. Data Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK, 2023) menunjukkan bahwa 17% dari total
sampah nasional berasal dari plastik, dengan sebagian besar bersumber dari
aktivitas rumah tangga dan konsumsi harian. Meski banyak kampanye
dilakukan, efektivitasnya sering bergantung pada faktor psikologis dan sosial,
bukan hanya pengetahuan. Dengan demikian, memahami fenomena FOMO
dalam konteks perilaku ramah lingkungan dapat memberikan wawasan baru
bagi pendekatan edukasi kesehatan masyarakat yang lebih efektif dan humanis.

Teori dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Fear of
Missing Out (FOMO) yang dikemukakan oleh Przybylski et al. (2013). FOMO
didefinisikan sebagai rasa cemas yang muncul ketika seseorang merasa
tertinggal dari pengalaman sosial yang dirasakan orang lain. FOMO berakar
pada kebutuhan dasar manusia untuk terhubung, diakui, dan menjadi bagian
dari komunitas. Dalam konteks mahasiswa, FOMO dapat mendorong perilaku
tertentu, baik positif manupun negatif, tergantung pada konteks sosial yang
melatarbelakanginya (Beyens et al, 2016). Selain itu, penelitian ini juga
berlandaskan pada teori Perilaku Pro-Lingkungan (Pro-Environmental Behavior)
yang menjelaskan bagaimana sikap, norma sosial, dan motivasi internal
memengaruhi perilaku individu dalam menjaga kelestarian lingkungan (Steg &
Vlek, 2009). Ketika seseorang melakukan tindakan ramah lingkungan bukan

karena pemahaman ekologis tetapi karena tekanan sosial (seperti tren membawa
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tumbler agar “terlihat peduli”), maka tindakan tersebut masih bersifat eksternal-
driven behavior, bukan kesadaran internal. Kombinasi antara FOMO dan
perilaku pro-lingkungan menjadi menarik karena menunjukkan bagaimana
dorongan sosial bisa menjadi jembatan atau justru hambatan bagi pembentukan
kesadaran ekologis yang autentik. Dalam konteks kesehatan masyarakat,
pemahaman ini penting untuk merancang program edukasi lingkungan yang
tidak hanya fokus pada perilaku, tetapi juga pada motivasi di baliknya.

Penelitian mengenai FOMO sebelumnya banyak dilakukan dalam konteks
penggunaan media sosial dan kesejahteraan psikologis. Przybylski et al. (2013)
dalam jurnal Computers in Human Behavior menemukan bahwa FOMO
berhubungan positif dengan penggunaan media sosial yang kompulsif dan
perasaan tidak puas terhadap kehidupan. Sementara itu, penelitian oleh Alt
(2017) menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat FOMO tinggi cenderung
memiliki tingkat stres akademik yang lebih besar. Dalam konteks perilaku
lingkungan, Kim et al. (2020) menemukan bahwa motivasi sosial, termasuk
FOMO, dapat memengaruhi partisipasi mahasiswa dalam kampanye
keberlanjutan. Penelitian di Indonesia oleh Rahmawati dan Hidayat (2021) juga
menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan peduli lingkungan
seringkali dipengaruhi oleh keinginan untuk diterima oleh kelompok sosialnya.
Namun, penelitian yang secara spesifik mengaitkan FOMO dengan perilaku
pengurangan plastik sekali pakai masih sangat terbatas, khususnya di kalangan
mahasiswa kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan pendekatan kualitatif yang lebih
mendalam terhadap fenomena sosial di lapangan.

Berdasarkan latar belakang yang telah ada, penelitian ini menawarkan
tinjauan yang lebih luas untuk menjawab berbagai permasalahan terkait FOMO
terhadap perilaku mahasiswa dalam mengurangi penggunaan plastik sekali
pakai di Fakultas Kedokteran  Prodi Kesehatan Masyarakat UNNES.
Permasalahan pertama, terkait bagaimana FOMO muncul dalam kehidupan
mahasiswa di Fakultas Kedokteran Prodi Kesehatan Masyarakat UNNES
Angkatan 2025. Permasalahan kedua untuk mengetahui, bagaimana pengaruh
fenomena fomo terhadap perilaku mahasiswa dalam penggunaan plastik sekali
pakai. Serta menganalisis apa saja tantangan utama yang akan dihadapi
mahasiswa saat mencoba mengurangi plastik sekali pakai. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan karakteristik fenomena FOMO di
kalangan mahasiswa, menganalisis terkait hubungan antara FOMO dan perilaku
mahasiswa dalam mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Serta
mengidentifikasi makna dan motivasi di balik tindakan ramah lingkungan
mahasiswa Prodi Kesehatan Masyarakat UNNES.

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan temuan Kim et al. (2020) yang
menunjukkan bahwa motivasi sosial dan tekanan teman sebaya berperan utama
dalam mendorong partisipasi mahasiswa dalam kegiatan ramah lingkungan.
Namun, berbeda dengan penelitian tersebut yang lebih menekankan pada peran
media sosial sebagai fasilitator kampanye lingkungan, penelitian ini secara lebih
spesifik menyoroti peran FOMO sebagai faktor psikologis utama yang memicu
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mahasiswa untuk mengikuti tren pengurangan plastik sekali pakai. Sementara
penelitian Rahmawati dan Hidayat (2021) menekankan keinginan diterima
kelompok sebagai pendorong perilaku pro-lingkungan, penelitian ini
memperluas pemahaman tersebut dengan menambahkan perspektif FOMO
yang belum banyak dikaji dalam konteks lingkungan, khususnya pada
mahasiswa kesehatan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan
ini dipilih karena bertujuan untuk memahami fenomena sosial secara mendalam,
bukan untuk mengukur variabel secara numerik. Melalui pendekatan ini,
peneliti berusaha menggali dan mendeskripsikan bagaimana fenomena Fear of
Missing Out (FOMO) muncul dan memengaruhi perilaku mahasiswa dalam
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai di lingkungan kampus. Metode
kualitatif deskriptif memungkinkan peneliti untuk menafsirkan makna di balik
jawaban responden yang diperoleh dari pengisian kuesioner Google Form. Data
yang terkumpul dianalisis secara tematik agar dapat menggambarkan persepsi,
motivasi, dan pengalaman mahasiswa secara lebih mendalam (Creswell & Poth,
2018). Pendekatan ini dianggap sesuai karena fenomena FOMO bersifat subjektif
dan berkaitan dengan aspek psikologis serta sosial yang tidak dapat sepenuhnya
diukur dengan angka, melainkan perlu dipahami melalui narasi dan
kecenderungan sikap mahasiswa.

Penelitian dilakukan di Fakultas Kedokteran, Program Studi Kesehatan
Masyarakat, Universitas Negeri Semarang (UNNES). Lokasi ini dipilih karena
memiliki karakteristik mahasiswa yang relevan dengan isu kesehatan
lingkungan dan perilaku sosial. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober
2025, dengan proses pengumpulan data melalui Google Form yang dibagikan
kepada mahasiswa aktif Angkatan 2025. Pemilihan waktu ini
mempertimbangkan masa perkuliahan aktif agar tingkat partisipasi responden
optimal.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program
Studi Kesehatan Masyarakat Angkatan 2025 di Fakultas Kedokteran UNNES.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan
responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian
(Sugiyono, 2019). Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 61 mahasiswa,
yang dianggap cukup untuk menggambarkan kecenderungan fenomena sosial di
lingkup kampus. Adapun kriteria responden meliputi:

1. Mahasiswa aktif Program Studi Kesehatan Masyarakat Angkatan 2025.

2. Menggunakan media sosial secara aktif minimal 3-4 kali dalam seminggu.

3. Pernah atau sedang berpartisipasi dalam kegiatan yang berkaitan dengan
pengurangan plastik sekali pakai.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui instrumen kuesioner daring
(Google Form). Kuesioner terdiri dari dua bagian utama, yaitu:

1. Data Demografis Responden
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Meliputi jenis kelamin, usia, dan kebiasaan penggunaan plastik dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Pertanyaan Terbuka dan Tertutup

e Pertanyaan tertutup disusun dalam bentuk skala Likert sederhana (1-5)
untuk melihat kecenderungan sikap terhadap fenomena FOMO dan
perilaku pengurangan plastik.

e Pertanyaan terbuka memberikan ruang bagi responden untuk
menjelaskan alasan, motivasi, serta pengalaman pribadi mereka.
Kuesioner ini disebarkan secara daring melalui grup mahasiswa dan

media sosial (WhatsApp serta Instagram) untuk memudahkan distribusi dan
menjangkau responden secara luas. Selain kuesioner, data sekunder juga
dikumpulkan dari dokumen kampus, artikel ilmiah, serta publikasi resmi
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan terkait pengelolaan sampah
plastik.

Analisis data dilakukan secara deskriptif tematik mengikuti model
interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia (2018) yang meliputi tiga tahapan:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Hasil kuesioner diklasifikasikan berdasarkan kategori utama seperti
persepsi FOMO, motivasi sosial, dan perilaku pengurangan plastik. Jawaban
terbuka dibaca berulang untuk menemukan tema dan pola yang relevan.

2. Penyajian Data (Data Display)

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan narasi
yang menjelaskan kecenderungan respon mahasiswa. Pada bagian ini juga
dicantumkan kutipan langsung dari responden untuk memperkuat interpretasi.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing and Verification)

Setelah pola dan tema utama ditemukan, peneliti menarik kesimpulan
sementara, lalu memverifikasinya dengan teori FOMO dan perilaku pro-
lingkungan agar hasil penelitian memiliki dasar konseptual yang kuat.

Pendekatan ini memastikan bahwa hasil analisis tidak hanya
menggambarkan data mentah, tetapi juga mengungkap makna sosial di balik
perilaku mahasiswa.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan metode.
Triangulasi sumber sendiri merupakan teknik yang dilakukan dengan
membandingkan hasil data kuantitatif (jawaban tertutup) dan data kualitatif
(jawaban terbuka). Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan meninjau
hasil penelitian terdahulu dan data sekunder yang relevan untuk memastikan
konsistensi interpretasi. Selain itu pun dilakukan proses peer debriefing, yaitu
diskusi dengan rekan mahasiswa untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti
tidak biasa dan tetap merefleksikan kondisi sebenarnya di lapangan (Moleong,
2021).

Penelitian ini dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian sosial,
dimana setiap responden diberi informed consent di bagian awal kuesioner yang
menjelaskan tujuan penelitian dan jaminan kerahasiaan data. Responden dapat
berhenti mengisi kapan pun karena partisipasi bersifat sukarela tanpa paksaan.
Identitas pribadi responden juga akan dijaga kerahasiaannya karena hasil
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penelitian hanya akan digunakan untuk kepentingan akademik. Langkah-
langkah ini dilakukan untuk menjaga integritas ilmiah serta menghormati hak-
hak partisipan dalam penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden

Variabel Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis
Kelamin
Perempuan 56 91,8
Laki-laki 5 8,2
Usia
17 7 11,5
18 24 39,3
19 30 49,2
Total 61 100%

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa jumlah responden dalam
penelitian sebanyak 61 orang. Karakteristik responden terdiri dari dua variabel
utama, yaitu jenis kelamin dan wusia. Berdasarkan penyebaran kuesioner
didapatkan karakteristik responden dalam lingkup Jenis Kelamin dengan hasil
mahasiswa jenis kelamin perempuan mendominasi dengan 56 atau 91,8%
responden dibanding jenis kelamin laki-laki dengan 5 atau 8,2% responden. Hal
ini dapat terjadi karena mayoritas mahasiswa di Program Studi Kesehatan
Masyarakat UNNES Angkatan 2025 adalah perempuan. Hal ini sejalan dengan
temuan dalam literatur ilmiah yang menunjukkan adanya eco-gender gap dalam
perilaku pro-lingkungan. Wang et al. (2022) menemukan bahwa perempuan
memiliki niat yang lebih kuat untuk membawa tas belanja yang dapat digunakan
ulang (reuse) dan lebih bersikap positif terhadap kebijakan pengurangan plastik
(reduce) dibandingkan laki-laki, yang mendukung temuan bahwa perempuan
cenderung lebih aktif dalam praktik pengurangan plastik sekali pakai.
Selanjutnya berdasarkan karakteristik responden dalam lingkup usia, terdapat
mahasiswa berusia 19 Tahun mendominasi dengan hasil 30 atau 49,2%
responden, dibanding usia 18 Tahun dengan 24 atau 39,3% responden, dan usia
17 Tahun dengan 7 atau 11,5% responden. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden merupakan mahasiswa semester awal.

Hasil Temuan

Hasil analisis terhadap data kuesioner menunjukkan bahwa fenomena
FOMO memiliki pengaruh terhadap perilaku mahasiswa dalam mengurangi
penggunaan plastik sekali pakai. Hasil ini diperoleh melalui sintesis data
kuantitatif dan analisis tematik data kualitatif.

Kecenderungan Pengaruh FOMO pada Perilaku
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@ Sangat Setuju
® Setuju
Tidak
@ Sangat Tidak Setuju

Diagram 1. Hasil responden mengenai ‘mulai membawa tumbler sendiri
karena banyak teman di kampus/media sosial yang menggunakannya’

@ Sangat Setuju
@ Setuju
Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

65,6%

Diagram 2. Hasil responden mengenai ‘merasa khawatir dicap tidak
peduli lingkungan jika terlibat menggunakan plastik sekali pakai di tempat
umum atau saat berkumpul dengan teman’

® Ya, sering

@ Kadang-kadang
Jarang

@ Tidak pernah

Diagram 3. Hasil responden mengenai “pernah merasa takut ketinggalan
trend ramah lingkungan (misalnya membawa tumbler, tas kain, sedotan
stainless) sehingga ikut menerapkannya’

Berdasarkan hasil data di atas, mayoritas responden menunjukkan
kecenderungan yang kuat terhadap pengaruh sosial dalam melakukan perilaku
pro-lingkungan:

1. Sebanyak 82% responden menyatakan Setuju (41%) dan Sangat Setuju (41%)
bahwa mereka mulai membawa tumbler karena banyak teman di
kampus/media sosial yang menggunakannya.

2. Sebanyak 77,1% responden menyatakan Setuju (11,5%) dan Sangat Setuju
(65,6%) bahwa mereka merasa khawatir tertinggal tren lingkungan jika
terlibat menggunakan plastik sekali pakai di tempat berkumpul dengan
teman.
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3. Sebanyak 57,4% responden menyatakan Ya, sering (6,6%) dan Kadang-
kadang (50,8%) bahwa mereka pernah merasa takut ketinggalan tren ramah
lingkungan (misalnya membawa tumbler, tas kain, sedotan stainless)
sehingga ikut menerapkannya.

Fenomena ini menunjukkan bahwa norma sosial dan rasa ingin diterima

(social belonging) dalam kelompok menjadi pendorong kuat munculnya perilaku

positif terkait pengurangan plastik.

Sedangkan hasil dari pengkodean dan analisis tematik terhadap jawaban
terbuka, didapatkan tiga temuan utama yang menggambarkan pola dan makna

di balik perilaku responden:

1. Motivasi Sosial dan Keinginan Mengikuti Tren Positif

Sebagian besar responden mengakui bahwa motivasi awal untuk
mengurangi plastik didorong oleh faktor eksternal, yaitu keinginan untuk
mengikuti tren dan social belonging yang dipicu oleh FOMO.

a. Salah satu responden termotivasi untuk menggunakan tumbler karena

"ingin ikut tren positif dan tidak ingin dianggap ketinggalan, sekaligus
merasa lebih peduli lingkungan".

b. Responden lain menyebutkan bahwa tumbler yang digunakan teman
biasanya '"aesthetic dan memiliki model yang trendy", yang
menunjukkan bahwa daya tarik visual dan tren sosial berperan besar
dalam mendorong perilaku.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kim et al. (2020) yang menemukan
bahwa motivasi sosial dan pengaruh teman sebaya (peer influence) menjadi faktor
kunci dalam partisipasi lingkungan di kalangan mahasiswa. Keterlibatan
tersebut sering kali didorong oleh kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan
norma kelompok (social conformity).

2. Peran Media Sosial dalam Pembentukan Kesadaran
Media sosial muncul sebagai sarana utama yang memperkuat fenomena
FOMO, namun juga meningkatkan kesadaran lingkungan.

a. Sebagian besar responden menilai media sosial "cukup berpengaruh"
atau ‘"sangat berpengaruh". Mereka menyatakan media sosial
"memengaruhi keputusan, meningkatkan kesadaran, dan mendorong
tren positif".

b. Dampak positif media sosial terlihat ketika responden '"melihat
kampanye, terutama isu sampah global, adanya impor sampah, dan
rusaknya alam akibat sampah plastik", yang mendorong kesadaran
pentingnya mengurangi plastik.

c. Namun, beberapa responden menyatakan media sosial "tidak terlalu
berpengaruh" karena perilaku mereka lebih didasari oleh "kesadaran
diri sendiri", menunjukkan adanya variasi motivasi internal dan
eksternal.

Peran media sosial ini konsisten dengan temuan Beyens et al. (2016), di

mana FOMO berakar pada kebutuhan untuk terhubung dan diakui. Media sosial
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menjadi saluran utama di mana mahasiswa melihat pengalaman sosial yang
kemudian mereka tiru (termasuk perilaku pro-lingkungan) agar tidak merasa
tertinggal.

3. Tantangan Konsistensi dan Keterbatasan Fasilitas

@ Memberatkan tas atau ribet saat
membawanya

@ Merasa berbeda karena lingkungan
sekitar tidak ada yang menggunakan
9.8% Keinginan mencoba makanan/minuman

yang hanya tersedia dalam bentuk
kemasan sekali pakai (misalnya produk
viral)

@ Tidak tersedia tempat cucilisi ulang air
dikampus

Diagram 4. Hasil responden mengenai ‘alasan utama gagal atau lupa
menggunakan barang ulang’

Berdasarkan data di atas, meskipun niat untuk mengurangi plastik tinggi,
konsistensi perilaku terhambat oleh beberapa faktor praktis:

a. Sebanyak 57,4% responden menyatakan “keinginan mencoba
makanan/minuman yang hanya tersedia dalam bentuk kemasan
sekali pakai (misalnya produk viral)” menjadi faktor yang paling
sering menjadi penyebab kesulitan.

b. Sedangkan responden lain menyebutkan bahwa “memberatkan tas
atau ribet saat membawanya” dan “Tidak tersedia tempat cuci/isi
ulang air di kampus” justru menjadi penyebab faktor utamanya.

c. Adapun faktor praktis lain yang muncul dari jawaban terbuka adalah
bahwa "masih banyak produk terutama makanan dan minuman yang
masih menggunakan plastik sebagai wadah" dan "butuh pengorbanan
ekstra" untuk selalu membawa peralatan sendiri.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberlanjutan perilaku ramah
lingkungan tidak hanya dipengaruhi oleh dorongan sosial (FOMO), tetapi juga
sangat bergantung pada dukungan fasilitas kampus dan kebiasaan individu.
Hambatan yang berhubungan dengan ketersediaan fasilitas dan kemudahan
penggunaan sejalan dengan konsep Perceived Behavioral Control dari Theory of
Planned Behavior (Ajzen, 1991). Agar perilaku berkelanjutan dapat
dipertahankan, individu harus memiliki kendali yang dipersepsikan atas
tindakan mereka, yang terhambat oleh kurangnya dukungan fasilitas.

Diskusi dan Hasil Penelitian

Hasil penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa Fenomena Fear of
Missing Out (FOMO) memiliki peran penting dan pengaruh signifikan terhadap
pembentukan perilaku pro-lingkungan di kalangan mahasiswa Kesehatan
Masyarakat, khususnya dalam konteks pengurangan plastik sekali pakai.
Temuan ini tidak hanya mengonfirmasi adanya pengaruh, tetapi juga
menjelaskan mekanisme bagaimana FOMO beroperasi di ranah kesadaran
lingkungan.
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Fenomena ini dapat dijelaskan melalui Teori Norma Sosial (Social Norms
Theory) dan Teori Pengaruh Sosial (Social Influence Theory). Menurut Lapinski
dan Rimal (2005), Teori Norma Sosial menjelaskan bahwa perilaku individu
sangat dipengaruhi oleh norma-norma yang berlaku dalam kelompok sosial.
Dalam konteks ini, perilaku membawa tumbler, menggunakan tas kain, dan
menghindari plastik merupakan bentuk norma sosial baru yang berkembang di
lingkungan mahasiswa. FOMO menjadi mekanisme psikologis yang
memperkuat norma tersebut, karena individu terdorong untuk mengikuti tren
agar tetap diterima secara sosial.

Temuan ini juga konsisten dengan Teori Pengaruh Sosial (Social Influence
Theory) yang menyatakan bahwa individu cenderung menyesuaikan perilaku
mereka dengan orang lain yang dianggap berpengaruh, baik melalui teman
sebaya maupun influencer media sosial. Dalam penelitian ini, mahasiswa meniru
perilaku pro-lingkungan yang ditampilkan oleh teman maupun figur publik
yang mereka anggap kredibel dan dihormati. Temuan ini memperkuat bukti dari
studi ilmiah terdahulu yang dilakukan oleh Rahmawati dan Hidayat (2021).
Mereka menemukan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan peduli
lingkungan seringkali dipengaruhi oleh keinginan untuk diterima oleh
kelompok sosialnya, yang dalam penelitian ini kami identifikasi sebagai
manifestasi dari mekanisme FOMO yang bertujuan untuk menghindari perasaan
tertinggal secara sosial.

Lebih lanjut, konsep Fear of Missing Out (FOMO) menurut Przybylski et
al. (2013) menggambarkan perasaan cemas ketika seseorang merasa tertinggal
dalam aktivitas sosial atau tren. FOMO dalam konteks ini tidak hanya
berdampak negatif, tetapi juga menjadi pemicu positif untuk meningkatkan
partisipasi dalam tindakan sosial yang bermanfaat, seperti menjaga lingkungan.
Namun, beberapa responden menunjukkan bahwa tanpa dukungan fasilitas dan
edukasi berkelanjutan, pengaruh FOMO dapat bersifat sementara. Hal ini selaras
dengan pandangan Ajzen (1991) dalam Theory of Planned Behavior, yang
menyatakan bahwa perilaku berkelanjutan dipengaruhi oleh niat, persepsi
kontrol, dan norma sosial. Artinya, FOMO dapat menumbuhkan niat awal,
tetapi untuk menjaga konsistensi dibutuhkan penguatan kesadaran pribadi dan
perlu adanya lingkungan fisik yang mendukung.

PENUTUP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fenomena Fear of Missing Out
(FOMO) berpengaruh signifikan terhadap perilaku mahasiswa Fakultas
Kedokteran, Program Studi Kesehatan Masyarakat UNNES Angkatan 2025
dalam mengurangi penggunaan plastik sekali pakai. Dari 61 responden yang
sebagian besar berjenis kelamin perempuan dan berusia 19 tahun, ditemukan
bahwa perilaku seperti membawa tumbler, menggunakan tas kain, dan
menghindari plastik lebih banyak dipengaruhi oleh faktor sosial serta keinginan
untuk menyesuaikan diri dengan tren positif di lingkungan kampus, bukan
semata karena kesadaran ekologis pribadi. FOMO terbukti dapat menjadi
pemicu awal munculnya perilaku pro-lingkungan, namun untuk menjadikannya
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perilaku yang konsisten dan berkelanjutan, dibutuhkan dukungan fasilitas
kampus serta penguatan kesadaran internal mahasiswa.

Fakultas disarankan meningkatkan fasilitas ramah lingkungan dan
kampanye sosial agar mahasiswa terdorong berperilaku positif secara konsisten.
Mahasiswa perlu menumbuhkan kesadaran lingkungan yang lahir dari diri
sendiri, bukan sekadar tren. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian
FOMO terhadap perilaku lingkungan dengan metode dan cakupan lebih luas.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh mahasiswa Fakultas
Kedokteran, Program Studi Kesehatan Masyarakat Universitas Negeri Semarang
Angkatan 2025 yang telah berpartisipasi dalam penelitian ini. Ucapan terima
kasih juga disampaikan kepada dosen pembimbing yang telah memberikan
arahan serta dukungan selama proses penelitian berlangsung. Semoga hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif dalam pengembangan ilmu
kesehatan masyarakat, khususnya dalam upaya meningkatkan kesadaran dan
perilaku pro-lingkungan di kalangan mahasiswa.
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